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Abstrack
Language as a medium for literary works is a semiotic or sign system. Semiotics is the science that studies signs, the function of signs, and the production of meaning. The novel Tarian Bumi by Oka Rusmini contains many signs. All poles of the semantic field in the dominant part are equivalent to each other, as are the poles in the weak part. The research problem is, what is the semiosphere of the semantic field contained in the novel Tarian Bumi by Oka Rusmini? And what is the extratext contained in the novel Tarian Bumi by Oka Rusmini? The aim of this research is to describe, analyze and conclude data on various signs contained in the novel Tarian Bumi by Oka Rusmini. This research uses a qualitative approach. Meanwhile, the data analysis method used is the descriptive method. The theory used is semiotics according to Yuri Lotman. From the results of the data findings in the problem formulation, there are 30 data.
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Abstrak
Bahasa sebagai perantara karya sastra merupakan sistem semiotik atau ketandaan. Semiotik merupakan ilmu yang mempelajari tentang tanda, fungsi tanda, dan produksi makna. Novel Tarian Bumi Karya Oka Rusmini ini mengandung banyak tanda. Seluruh kutub medan semantik di bagian dominan berekuivalensi satu sama lain, begitu juga dengan kutub-kutub pada bagian lemah. Masalah penelitian yaitu Bagaimana semiosphere medan semantik yang terdapat dalam novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini? Dan Bagaimana ekstrateks yang terdapat dalam novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini?. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan, menganalisis, dan menyimpulkan data beragam tanda yang terdapat dalam novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif. Teori yang digunakan adalah semiotik menurut Yuri Lotman. Dari hasil temuan data pada rumusan masalah terdapat 30 data.
Kata Kunci: Semiotoika, novel, semiosphere, ekstrateks.


PENDAHULUAN
Karya sastra lahir karena munculnya imajinasi pengarang yang berisi gagasan, emosi, dan perasaannya. Imajinasi inilah yang memungkinkan suatu karya sastra dapat dibedakan dengan karya sastra lainnya. Pradopo (2020:121) menyoroti perbedaan antara karya sastra dan media seni lainnya, seperti musik dan lukisan, yang merupakan media netral yang tidak memiliki makna, sistem, dan standar. Karya sastra mungkin juga menyenangkan, indah, dan nikmat, menarik pembaca dan menghidupkan kembali emosi mereka serta menarik perhatian pada diri mereka sendiri. Hal ini penting karena setiap penulis mempunyai kreativitas dan kecerdikan untuk mengubah suatu konsep menjadi sebuah karya sastra yang unik. Karya sastra biasanya menampilkan persoalan-persoalan yang dihadapi pengarangnya secara pribadi. Dengan demikian, karya sastra, baik berupa novel, puisi, maupun drama yang dapat dinikmati, dipahami, dan digunakan oleh masyarakat mempunyai dunia tersendiri sebagai hasil pengamatan pengarang terhadap kehidupan ciptaan pengarang itu sendiri.
Studi tentang tanda, proses pemberian makna, dan fungsinya dikenal sebagai semiotika. Sesuatu yang dianggap satu hal bagi seseorang belum tentu merupakan sebuah tanda. Menurut Zoest (2020:18), tanda adalah segala sesuatu yang dapat dilihat atau dijadikan tampak. Oleh karena itu, tanda tidak terbatas pada benda fisik saja. Hal mencakup hal-hal seperti ada tidaknya suatu peristiwa, struktur yang ditemukan keberadaannya, dan kebiasaan. Tanda-tandanya meliputi bendera kecil, isyarat tangan, sebuah kata, diam, pola makan, fenomena fesyen, dorongan gugup, wajah memerah, kesukaan tertentu, posisi bintang tertentu, sikap, rambut beruban, isyarat diam, gagap, berbicara cepat, khawatir, dan kurang perhatian.
Semiosphere adalah wilayah semiotik yang tampaknya penting bagi keberadaan dan pengoperasian bahasa serta sistem tanda lainnya di mana bahasa tidak terlihat. Batasan yang salah adalah proses fundamental paling signifikan dalam semiotika. Agen-agen dalam ruang semiotik mampu membedakan antara “ruang kita”, “milik kita”, “berbudaya”, dan “aman” dari musuh-musuhnya berkat adanya batasan-batasan tersebut. Ada ruang internal dan eksterior di dunia, menurut setiap budaya. Faktanya, Lotman mengintegrasikan konsep semiosphere oposisi berpasangan ke dalam semua teorinya mengenai teks dan kreasi seni, termasuk plot, karakter, ruang artistik, pesona, teks ekstra-ekstra, ekstra-sistemik sistemik (non-sistemik), dan ekstra-sistemik. Bahkan konsep semiospherenya tentang ruang budaya. Sebab, menurut Lotman, prinsip yang mengatur karya sastra juga mengatur kebudayaan secara keseluruhan, yang terakhir ini setara dengan ruang kreatif yang terdapat dalam karya sastra. 
Ekstrateks adalah elemen-elemen bahasa alami yang memasuki relasi ekstrateks. Ikatan ekstrateks suatu karya bisa digambarkan sebagai suatu hubungan antara perangkat elemen-elemen yang baru dalam teks dengan perangkat elemen-elemen di luar teks dari mana elemen-elemen dalam teks tersebut dipilah (Lotman, 2023:50) ekstrateks itu bisa berupa tradisi sastra pengarang, situasi nyatanya, dan ideologi yang digunakan sebagai bahan material untuk membangun sistem hubungan dalam karyanya.
KAJIAN PUSTAKA
Semiotika dan sastra
Ilmu yang mempelajari tentang tanda, sistem tanda, dan proses penafsirannya dikenal dengan istilah semiotika (dari kata Yunani semion yang berarti “tanda”) (Hartoko, 2019: 131). Dengan kata lain, semiotika adalah ilmu yang mempelajari sesuatu, kejadian, atau suatu kebudayaan secara keseluruhan sebagai suatu tanda (Eco dalam Taum, 2018: 40). Menurut norma tertentu, tanda diartikan sebagai segala sesuatu yang bersifat representasional dan digunakan untuk mewakili objek lain. Kode sosial adalah seperangkat aturan yang mengizinkan suatu benda, peristiwa, atau fenomena budaya digunakan sebagai simbol.
Filsafat kritik sastra yang relatif baru adalah semiotika. Prinsip mendasar yang dianut para kritikus adalah sebagai berikut: (1) karya sastra dipandang sebagai produk konsep yang kaya akan simbol; dan (2) karya sastra dipahami sebagai ujaran kebahasaan yang bermakna mendalam. Ranah pengetahuan sastra yang “abu-abu” adalah tempat kritik ini ditemukan. Saya mengatakan demikian karena kritik linguistik dan struktural dapat menyentuh semiotika. Dalam semiotika, maknanya terletak pada upaya kritikus memahami karya sastra sebagai simbol. Semiotika adalah ilmu tentang tanda (Taum, 2021:41). Analisis kritis terhadap tanda-tanda sastra dimulai dengan pemeriksaan terhadap kerangka dan metodologi yang terlibat dalam menciptakan sinyal-sinyal penting. Prinsip utama para kritikus adalah bahwa sinyal dapat menggambarkan realitas, atau kejadian yang sudah terjadi.
Teori semiotika Yuri Lotman
Menurut Lotman (2023:2), tugas utama penelitian semiotik adalah to find a series of thingking objek, to compare them, and to deduce the infariant feature of intelligence. Lotman menegaskan bahwa sifat semua sistem berpikir yang terorganisir secara heterogen merupakan ciri yang menentukan. Karena masing-masing model, dengan caranya masing-masing, terdiri atas realitas ekstra-semiotik yang sama, maka setiap struktur bermakna mengandung setidaknya dua proses semiotik (bahasa), yang secara timbal balik mengandung situasi “ketidakpahaman” yang tidak dapat diterjemahkan serta kesamaannya masing-masing. Sumber: Lotman 2023:641. Akibatnya, totalitas makna (teks) secara keseluruhan bersifat bilingual, sehingga memberi kesan bahwa makna-makna tidak sepenuhnya mendapat otoritas dari korespondensinya dengan “realitas” sebagaimana terekam secara monologis. Tidak mungkin memisahkan teori semiotika Lotman dari Aliran Semiotika Tartu-Moskow, dimana Lotman adalah salah satu anggota utamanya.
 Menurut Lotman (2023:8–9), bahasa adalah sistem apa pun yang berupaya menciptakan komunikasi antara dua orang atau lebih, pengirim dan penerima, dan semua bahasa memanfaatkan tanda-tanda, yang merupakan kosa kata unik mereka. Bahasa dibagi menjadi tiga kategori olehnya: bahasa buatan (seperti rambu jalan dan bahasa ilmiah), bahasa alami (semua bahasa biasa), dan bahasa sekunder, atau sistem pemodelan sekunder pada dasarnya, kerangka kerja di atas bahasa alami. Berbeda dengan bahasa alami sebagai sistem pemodelan yang dominan, karya sastra, seni, musik, dan mitologi merupakan contoh sistem pemodelan sekunder. Struktur berbasis bahasa alami membentuk sistem pemodelan sekunder. Sistem seperti itu mencakup struktur sekunder tambahan berupa ideologi, etika, artistik, dan jenis lainnya yang dilapiskan di atas bahasa alami. Sistem bahasa jarang dipertimbangkan dalam pidato biasa karena kita biasanya menganggap kata-kata begitu saja dan memasukkannya ke dalam kalimat berdasarkan aturan tata bahasa yang diterima. Namun otomatisasi gagal di tingkat sekunder. Harapan pembaca dipertanyakan, dan sistem sekunder hanya dapat diungkapkan kepada mereka melalui pembacaan yang cermat.
Semiosphere
Semiosphere bersifat asimetris yang ditandai dengan perbedaan yang kuat antara pusat center dan pinggiran peripheral (Lotman, 2023:127) dan meliputi gagasan lotman tentang pembatasan notion of boundary yang dia jelaskan sebagai "batas-batas luar dari sebuah bentuk pesona pertama". Ruang "kita" (self) yang aman dan harmoni bertentangan dengan ruang "mereka" (alien) yang penuh pertentangan dan kekacauan (2023:131) pembatasan-pembatasan ini bukan saja terjadi pada struktur teks, tetapi juga pada struktur budaya. Jadi, menurut Lotman (2023:133), bukan sebuah kebetulan apabila ada kesamaan antara teks dan budaya dalam melahirkan pembatasan-pembatasan yang merupakan oposisi binner tersebut.
(Lotman, 2023:139). Selain itu, Lotman menciptakan topologi dan semantikisasi pertentangan antara "tinggi" dan "rendah", yang dapat digunakan untuk menyatakan pertentangan antara "baik" dan "buruk", "kegelapan" dan "terang", dan lain-lain. Dalam contoh ini, suatu objek memperoleh ciri-ciri unik ketika ditempatkan di samping benda lain karena kuatnya perbedaannya, ciri-ciri penting tersebut memberikan beberapa bukti.
Kebenaran, menurut Lotman (2023:266), tidak terkandung dalam satu sudut pandang saja. Seperti telah disebutkan sebelumnya, kuantitas dan kualitas medan semantik yang muncul dalam novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini dapat digunakan untuk mengidentifikasi sudut pandang pengarang dan tokoh. Arkisme dalam karya ini adalah pertentangan antara dominan vs lemah, yang berkaitan dengan kebahagiaan vs kesedihan dan kesabaran vs kemarahan. Arkisme ini adalah variasi invarian bidang semantik dominan vs lemah, yang didistribusikan ke beberapa kemunculan dalam karakter dengan bidang semantik berbeda.
Lotman mengusulkan konsep semiosphere dalam bukunya tahun 2023, Universe of the Mind. Menurut Lotman, semiosphere merupakan wilayah semiotik yang diperlukan untuk berfungsinya setiap bahasa. Prinsip dasar yang menyatukan semua sistem semiotik adalah binerisme dan asimetri. Karena setiap bahasa baru selalu terbagi atas prinsip-prinsip biner, binerisme harus dipandang sebagai konsep pluralistik (2023:124). “Batas” adalah mekanisme fundamental yang paling signifikan dalam semiotika. Agen-agen dalam ruang semiotik mampu membedakan antara “ruang kita”, “milik kita”, “berbudaya”, dan “aman” dan kebalikannya, “ruang mereka”, “yang lain”, “musuh”, “berbahaya”, dan "kekacauan", karena batasan ini ada. Ada ruang internal dan eksterior di dunia, menurut setiap budaya. Tipologi budaya menentukan bagaimana perpecahan biner ini dipahami (Lotman, 2023: 131).
Perbatasan, yang bersifat ambigu karena memisahkan dan menyatukan, merupakan titik fokus dari proses semiotisasi. Karena selalu menjadi tepi dari sesuatu, maka ia merupakan bagian dari dua semiosphere yang bertetangga dan dua batas budaya. Perbatasan berfungsi sebagai penerjemah, mengubah tulisan-tulisan semiotika asing ke dalam bahasa “kita”. Ini adalah batas di mana ide-ide “eksternal” dan “internal” digabungkan. Ini adalah filter yang menjaga kualitas teks asing sekaligus mengintegrasikannya ke dalam semiosphere internal (Lotman, 2023: 136–137).
Teks dan Ekstrateks
Berdasarkan jenis ruangnya, Lotman (2023:127)  membagi teks menjadi teks tak berplot dan teks berplot. Ruang dalam teks tak berplot memiliki tatanan yang pasti dan tetap yang menjadi dasar bagi model semestanya. Teks jenis ini terkonstruksi dengan cara tertentu dan tidak mengizinkan elemen-elemennya untuk bergerak dengan cara apapun untuk menyimpang dari tatanan tersebut. Contohnya ialah kalender dan buku telepon. Sedangkan teks berplot contohnya ialah karya naratif. Teks berplot sendiri dibangun di atas teks tak berplot. 
Dalam teks berplot, peristiwa merupakan unit penting pembentuk cerita. Tindakan seorang persona dianggap sebagai peristiwa bila ia melakukan usaha penyeberangan dari suatu kutub ruang yang merupakan ruang tipikalnya ke kutub ruang yang berbeda. Aksi persona atau agen hanya bisa diidentifikasi bila sebelumnya kita menentukan tempat persona tersebut dalam medan semantik sebagaimana yang ditentukan oleh kebudayaannya. Meier (2020), misalnya, yang menganalisis cerpen "Sunat" menempatkan persona "Aku" dalam cerpen tersebut ke dalam medan semantik adat vs agama Aksi persona "Aku" dianggap sebagai peristiwa bila aksinya tersebut merupakan usaha untuk melakukan penyeberangan dari kutub adat ke kutub agama. Lotman (2023:234) mengaitkan plot dengan "gambaran dunia" yang memberikan skala untuk mengukur apakah suatu peristiwa ialah peristiwa baru atau hanya varian dari peristiwa lainnya.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi. Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif. Teori yang digunakan adalah semiotik menurut Yuri Lotman. Teknik yang digunakan adalah teknik baca, teknik catat.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini akan disajikan mengenai data-data yang telah diperoleh dan ditemukan. Hasil dari penelitian ini ada dua bagian disesuaikan dengan rumusan masalah, yakni bagaimana semiosphere dalam novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini dan bagaimana teks dan ekstra teks yang terdapat dalam novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini.
Semiosphere Dalam Medan Semantik
a. Semisphere Medan Semantik “Dominan” Pada Bahasa Tokoh
Medan semantik adalah bagian dari sistem semantik bahasa yang menggambarkan bagian bidang kehidupan atau realitas dalam alam semesta tertentu yang direalisasikan oleh seperangkat unsur leksikal atau kata yang maknanya berhubungan, misalnya kata-kata bahagia, sabar, tawa, senang berada dalam satu kelompok yaitu “dominan”. Dalam novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini terdapat penggunaan medan semantik pada bahasa tokoh sehingga dapat dijadikan data kemudian dianalisis. Berikut kutipan semiosphere medan semantik dominan dalam novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini:
(11) “Pernahkah Tugeg berpikir, dalam tubuh Tugeg bisa lahir tugeg-tugeg kecil. Hebat, kan?” “dalam tubuh tiang?” “Ya!” “Sungguh, Meme? Tiang akan punya boneka-boneka hidup itu? Luar biasa!” (RM1/S/D.11/71)
Kutipan pada data di atas memperlihatkan semiosphere yang terdapat dalam medan semantik dominan ialah Telaga dominan di sini dalam arti kata yang lebih kuat seperti senang dalam kutipan sungguh, Meme? Tiang akan punya boneka-boneka hidup itu? Luar biasa yang menjadi semisphere dalam medan semantiknya yaitu Telaga karna Telaga yang merasa senang dalam kejadian ini dia merasa bahwa melahirkan boneka-boneka hidup (manusia) adalah hal yang luar biasa.
b. Semiosphere Medan Semantik “Lemah” Pada Bahasa Tokoh
Seperti yang dijelaskan di atas bahwa semiosphere itu berhubungan dengan medan semantik. Medan semantik sendiri yaitu seperangkat unsur kata yang maknanya saling berhubungan seperti “lemah” kelompok kata nya adalah sedih, kecewa, marah. Dalam bahasa tokoh novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini dapat di temukan dengan berbagai wataknya yang berhubungan dengan semiophere medan semantik “lemah” sehingga mudah untuk menganalisis menjadi sebuah data. Berikut semiosphere medan semantik lemah dalam novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini.
(3) "Biarlah dia pergi, Kenanga! Makin cepat makin baik. Dulu kupikir kau bisa menjadi perempuan yang dibutuhkan anakku. Nyatanya kau tidak mampu! Untuk apa air matamu? Simpanlah baik-baik. Tidak ada gunanya. Tidak bisa menghidupkan kembali tubuh anakku. Kelak air mata itu kau perlukan untuk sebuah peristiwa besar yang lain, bukan untuk menangisi laki-laki yang kau nikahi ini. Kau dengar kata-kataku!" (RM1/S/D.3/20)
Kutipan pada data di atas memperlihatkan semiosphere yang terdapat dalam medan semantik lemah ialah Ida Ayu Sagra Pidada karena Ida Ayu Sagra Pidada memiliki sikap yang kecewa terhadap anaknya seperti dalam kutipan Biarlah dia pergi, Kenanga! Makin cepat makin baik. Dulu kupikir kau bisa menjadi perempuan yang dibutuhkan anakku. Nyatanya kau tidak mampu!. Dia marah karena Jero Kenanga tidak dapat mengubah sikap anaknya yang tidak karuan sehingga anaknya mati dalam keadaan konyol di tempat pelacuran.
c. Semiosphere Medan Semantik “Dominan vs Lemah”
Semiosphere medan semantik dominan vs lemah ialah pertentangan antara medan semantik yang lebih kuat dan medan semantik yang lebih lemah artinya dalam sebuah peristiwa pertentangan harus menentukan tokoh mana yang lebih kuat dan tokoh mana yang lebih lemah sehingga ditemukan semiosphere medan semantiknya. Berikut semiosphere medan semantik dominan vs lemah yang terdapat dalam novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini:
(5) "Jangan memekik seperti itu." "Makin hari kau makin aneh." "Kupikir tidak. Semua perempuan berhak memiliki mimpi." "lya. Aku tahu itu. Hanya kau harus mulai memilah-milah mimpimu. Lama-lama kau bisa gila sendiri!" "Tidak mungkin! Kau belum jawab pertanyaanku, pantaskah aku jadi penari?" "Ya!" (RM1/S/D.5/29)
Kutipan pada data di atas memperlihatkan semiosphere yang terdapat dalam medan semantik adalah Luh Kenten vs Luh Sekar keduanya berbeda karena Luh Sekar yang terobsesi untuk menikah dengan seorang brahmana karena ingin mengubah kehidupannya sebaliknya Luh Kenten berpikir bahwa menikah dengan seorang brahmana tidak akan membuat hidupnya bahagia yang lebih dominan di sini terdapat pada tokoh Luh Kenten karena sikapnya tegas dan sabar menghadapi Luh Sekar yang lebih lemah di sini terdapat pada kutipan pantaskah aku jadi penari? Yang terdapat dalam tokoh Luh Sekar.
Ekstrateks Dalam Novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini
Ekstrateks adalah elemen-elemen bahasa alami yang memasuki relasi ekstrateks. Ikatan ekstrateks suatu karya bisa digambarkan sebagai suatu hubungan antara perangkat elemen-elemen yang baru dalam teks dengan perangkat elemen-elemen di luar teks dari mana elemen-elemen dalam teks tersebut dipilah (Lotman, 2023:50) ekstrateks itu bisa berupa tradisi sastra pengarang, situasi nyatanya, dan ideologi yang digunakan sebagai bahan material untuk membangun sistem hubungan dalam karyanya. Berikut beberapa data  ekstrateks yang terdapat dalam novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini:
(26) “karena dia seorang putri Brahmana, maka para dewa memberinya taksu, kekuatan dari dalam yang tidak bisa dilihat mata keranjang. Luar biasa. Lihat! Ketika perempuan itu menari seluruh mata seperti melahap tubuhnya. Alangkah beruntungnya perempuan itu. Sudah bangsawan, kaya, cantik lagi. Dewa-dewa benar-benar pilih kasih!”. (RM2/ET/D.27/4)
Pada data 26 terdapat penggunaan ekstrateks yaitu taksu. Menurut agama Hindu, taksu adalah pancaran kekuatan atau aura yang memancarkan kewibawaan, kecerdasan mental dan spiritual, pesona, serta kemampuan mengubah sikap, tindakan, dan pola bicara pemiliknya. Taksu dalam diri biasanya ada karena bawaan lahir ataupun mendapatkannya dengan cara melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak melenceng dari ajaran Dharma sehingga memberikan pancaran aura yang lebih positif dari biasanya. Perempuan Bali adalah contoh luar biasa dari kecantikan feminin. Dia tidak hanya cantik, tapi dia juga memiliki taksu dan banyak keterampilan lain yang membedakannya dari wanita biasa. Perempuan Bali biasanya mempunyai tugas pekerjaan di luar rumah selain menjadi ibu rumah tangga. Tidak hanya itu, perempuan bali juga mampu berperan menjadi tokoh masyarakat yang menduduki tahta penting dalam sebuah organisasi. Dan yang paling unik di antara itu adalah perempuan bali mampu melaksanakan kewajiban untuk membuat sarana upacara.
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian “Semiotika Yuri Lotman dalam Novel Tarian Bumi Karya Oka Rusmini” ditemukan hal yang dapat disimpulkan sebagai berikut: Data semiosphere yang berhubungan dengan medan semantik yang terdapat dalam tokoh novel sesuai dengan rumusan masalah yang ada, dari semua data tersebut kecenderungan dominasi medan semantik yang bertentangan antara dominan dan lemah. Dan penggunaan bahasa alami Bali yang melibatkan tradisionalisme Bali yang menjadi data ekstrateks sebagaimana rumusan masalah kedua, dari penelitian ini ditemukan sebanyak 30 data.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian fokus masalah penelitian ini hanya, penanda, rasional dan irasional dalam semiosphere yang memiliki hubungan dengan semantik dan ekstrateks yang terdapat dalam novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini Penulis sangat menyadari masih banyak terdapat keterbatasan dan kekeliruan dalam penelitian ini. Sehingga masih membutuhkan kritik dan saran.
Daftar Pustaka
Arikunto, Suharsimi. 2015. Prosedur Penelitian, Suatu Praktek, Jakarta: Bina Aksara.
Arikunto, S. 2015. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka Cipta.
Badan Pusat Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 2020 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) offline diakses 2021 melalui aplikasi KBBI V.
Culler, Jonathan. (2020). Semiotics as a Theory of Reading. Dalam K.M. Newton (Ed.) Twentieth-Century Theory A Reader. Hong-kong: Macmillan Education.
Gumilan Trisna. (2019) Analisis Teks Sastra Mengungkap Makna, Estetika, dan Ideologi Dalam Perspektif Teori Formula, Semiotika, GRAHA ILMU
Lantowa Jafar, Marahayu Nila Mega dkk. (2023). Semiotika Teori, Metode, dan Penerapannya dalam Penelitian Sastra. Ngaglik Sleman: DEEPUBLISH
Lotman Yuri. (2023). Universe Of The Mind A Semiotic Theory Of Culture. London New York: I.B Tauris & Co Ltd 110 Gloucester Avenue
Pradopo. (2020) Beberapa Teori Sastra, Metode Kritik dan Penerapannya
Ratna Nyoman Kutha. (2020). Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra. Celeban.
Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: ALFABETA,
Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cetakan ke-23). Bandung:ALFABETA
Taum. Yoseph Yapi. 2019. Pengantar Teori Sastra. Bogor: Penerbit Nusa Indah


